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MOTTO 

 

“Barang siapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhannya itu adalah 

untuk dirinya sendiri” 

(QS. Al-Ankabut (29) : 6) 

 

 

“Going the extra mile” 

(Ustadz Titis) 

 

 

“Hidup adalah kumpulan keyakinan dan perjuangan” 

(Habiburrahman El-Shirazy) 
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RINGKASAN 

 

Pengaruh Aplikasi Cendawan Dark Septate Endophytes (DSE) dengan 

Berbagai Dosis Rock Phosphate terhadap Serapan Unsur Hara P, 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium cepa 

ascalonicum L.); Gusty Shouma Dien Nabilla; 151510501323;  2020; Program 

Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Jember 

 

Cendawan Dark Septate Endophytes (DSE) merupakan jenis konidia atau 

cendawan steril yang mampu mengkolonisai akar tanaman, namun tidak 

memberikan dampak negatif pada tanaman yang ditinggali. Manfaat penggunaan 

cedawan DSE antara lain meningkatkan proses penyerapan unsur hara, 

diantaranya unsur hara P yang sangat penting bagi pembentukan buah, inti dan 

dinding sel, mendorong pertumbuhan akar muda dan lain sebagainya. 

Penambahan rock phosphate dapat meningkatkan ketersediaan hara P dalam 

tanah, sehingga tanaman lebih mudah dalam mendapatkan unsur hara tersebut. 

Penelitian kali ini menggunakan tanaman bawang merah yang termasuk salah satu 

jenis komoditas penting di Indonesia dengan produktivitasnya masih kurang 

mencukupi dan sempat mengalami penurunan produksi pada tahun 2015 sebesar 

0,39 persen. Pengaplikasian cendawan DSE dengan berbagai dosis rock phosphate 

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap serapan P, pertumbuhan 

dan produksi tanaman bawang merah. 

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Juni 2019 sampai selesai di Balai 

Penelitian Tanah (BALITTANAH) Bogor – Jawa Barat. Penelitian ini terbagi 

dalam beberapa tahapan, yaitu analisis pendahuluan, seleksi cendawan DSE, 

penanaman dan analisis variabel pengamatan. Penggunaan cendawan DSE 

didasarkan pada hasil seleksi antara cendawan DSE dengan kode CPP 1.1.4, 4.1 

BTG dan MM 12 yang terbaik melalui indeks pelarutan P pada media padat dan 

pengujian kosentrasi fosfat terlarut pada media cair. Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan 8 perlakuan dan 3 

ulangan. Faktor pertama yaitu (D0)  tanpa adanya cendawan DSE dan (D1)  

dengan adanya penambahan cendawan DSE. Faktor kedua adalah berbagai dosis 
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rock phosphate yang digunakan, mulai dari (P0) tanpa rock phosphate, (P1) dosis 

0,5 ton/ha, (P2) dosis 1 ton/ha serta (P3) dosis 1,5ton/ha.  

Berdasarkan hasil seleksi, terpilih cendawan DSE dengan kode CPP 1.1.4 

karena memiliki hasil indeks pelarutan P yang tertinggi dibandingkan cendawan 

DSE yang lain. Hasil analisis pendahuluan menunjukkan bahwa tanah yang 

digunakan adalah tanah ultisol yang memiliki pH yang sangat masam dengan 

kadar hara P yang cukup rendah. Kondisi dan jenis tanah tersebut diketahui 

memiliki kandungan Al dan FE yang tinggi menyebabkan ion fosfat yang bereaksi 

menjadi senyawa tidak larut sehingga unsur P tidak tersedia. Pengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman didasarkan pada dua variabel, yaitu tinggi dan jumlah daun, 

sedangkan pengaruh terhadap produksi tanaman didasarkan pada jumlah umbi dan 

berat kering tanaman.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aplikasi cendawan DSE memiliki 

pengaruh yang tidak nyata terhadap  serapan P  pada tanaman bawang merah di 

tanah masam.  Interaksi antara cendawan DSE dengan rock phosphate 

berpengaruh nyata dalam meningkatkan serapan P pada tanaman bawang merah. 

Interaksi antara cendawan DSE dengan rock phosphate berpengaruh nyata dalam 

meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah umbi, namun berpengaruh tidak nyata 

dalam meningkatkan jumlah daun dan berat kering tanaman bawang merah.  
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SUMMARY 

 

Effect of Dark Septate Endophytes (DSE) Fungus Application with Various 

Rock Phosphate Doses on P Uptake, Plant Growth and Shallot Production 

(Allium cepa var. ascalonicum L.); Gusty Shouma Dien Nabilla; 151510501323; 

2020; Agrotechnology Study Program, Faculty of Agriculture, University of 

Jember.  

 

The fungus Dark Septate Endophytes (DSE) is a type of conidia or sterile 

fungus that is able to colonize plant roots, but does not have a negative harm the 

plants it is on. The benefits of using DSE seeds include increasing the absorption 

process of nutrients, including the P nutrient which is very important for the 

formation of fruit, nucleus and cell walls, encouraging young root growth and so 

on. The addition of rock phosphate can increase the availability of P nutrients in 

the soil, so that it is easier for plants to obtain these nutrients. This research uses 

the shallot plant, which is one of the most important commodities in Indonesia 

with insufficient productivity and a decline in production in 2015 by 0.39 percent. 

The application of DSE fungi with various doses of rock phosphate was carried 

out to determine the effect on P uptake, growth and production of shallot plants. 

This research was conducted from June 2019 to completion at the Bogor – 

West Java, Soil Reasearch Institute (BALITTANAH). This research is divided 

into several stages, namely preliminary analysis, selection of DSE fungi, planting 

and analysis of observation variables. The use of DSE fungi was based on the 

results of selection between the DSE fungi with the best CPP codes 1.1.4, 4.1 

BTG and MM 12 through the dissolution index P on solid media and testing the 

concentration of dissolved phosphate in liquid media. The experimental design 

used was factorial completely randomized design with 8 treatments and 3 

replications. The first factor is (D0) without the DSE fungi and (D1) with the 

addition of DSE fungi. The second factor is the various doses of rock phosphate 

used, starting from (P0) without rock phosphate, (P1) at a dose of 0.5 ton / ha, 

(P2) at a dose of 1 ton / ha and (P3) at a dose of 1.5 ton / ha. 
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 Based on the selection results, the DSE fungi were selected with the CPP 

code 1.1.4 because they had the highest P dissolution index results compared to 

other DSE fungi. The results of preliminary analysis showed that the soil used was 

ultisol soil which had a very acidic pH with a fairly low P nutrient content. The 

soil conditions and types are known to have high Al and FE content which causes 

the reacting phosphate ions to become insoluble compounds so that the P element 

is not available. The effect on plant growth is based on two variables, namely 

height and number of leaves, while the effect on plant production is based on the 

number of tubers and plant dry weight. 

The results showed that the application of the fungus DSE had no 

significant effect on P uptake in shallot plants in acid soils. The interaction 

between DSE fungi and rock phosphate had a significant effect on increasing P 

uptake in shallot plants. The interaction between DSE fungi and rock phosphate 

had a significant effect on increasing plant height and tuber count, but had no 

significant effect on increasing the number of leaves and dry weight of shallot 

plants. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Cendawan Dark Septate Endophytes (DSE) merupakan jenis konidia atau 

cendawan steril yang mampu mengkolonisai akar tanaman, namun tidak 

memberikan dampak negatif pada tanaman yang ditinggali. Cendawan ini dapat 

dikenali dengan adanya pigmen gelap yang cukup pekat serta pembentukan hifa 

yang berseptat dan membentuk microsclerotia. Cendawan ini juga dapat 

melindungi tanaman budidaya dari serangan biotik dan abiotik. Simbiosis tersebut 

juga berperan dalam meningkatkan toleransi tanaman terhadap cekaman atau 

stres. Respon DSE yang dihasilkan berbeda-beda, bergantung pada kondisi stres 

dan genotipe tanaman maupun cendawan itu sendiri (Santos et al., 2017). 

Penggunaan mikroba sebagai agen yang dapat mempercepat proses 

pelapukan unsur hara P merupakan salah satu upaya pemanfaatan teknologi hayati 

berbahan mikroba aktif yang sedang dikembangkan saat ini untuk menghasilkan 

pertanian yang lebih ramah lingkungan. Cendawan DSE dapat dimanfaatkan 

untuk melakukan upaya pelapukan, merubah suatu unsur menjadi bentuk yang 

tersedia bagi tanaman budidaya, sehingga lebih mudah diserap oleh tanaman. 

Umumnya peran cendawan DSE terlihat sama dengan mikoriza. Cendawan ini 

dikenal mampu meningkatkan serapan unsur hara N, P dan K pada beberapa jenis 

tanaman. Menurut Newsham (2011), peningkatan konsentrasi P pucuk jauh lebih 

lebih tinggi dibandingkan N pucuk pada tanaman yang telah diinokulasikan DSE. 

Menurut Hilszczanska (2016), cendawan DSE dapat menyebar melalui dua 

cara, yaitu secara vertikal melalui benih yang terinfeksi dan secara horizontal 

melalui spora atau hifanya. Cendawan ini memiliki kandungan melanin yang 

mampu meningkatkan toleransinya terhadap kondisi lingkungan. Miselium 

cendawan juga dapat berfungsi sebagai jembatan agar akar tanaman inang mampu 

menjangkau area dengan unsur hara yang tersedia bagi tanaman. Cendawan ini 

juga mampu menghasilkan enzim hidrolitik yang dihasilkan saat sudah 

menginfeksi akar tanaman, sehingga menyebabkan nutrisi dalam tanah dapat 

diserap oleh tanaman. Selain itu DSE juga dapat menyerap senyawa organik yang 
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akan dikirim langsung untuk tanaman inang, meliputi asam amino dan peptida 

(Vergara et al., 2017). 

Unsur hara P merupakan unsur yang berperan penting dalam pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman. Unsur ini berperan penting dalam pembentukan 

bunga dan buah, pembentuk inti dan dinding sel, mendorong pertumbuhan akar 

muda, proses transfer energi dan lain sebagainya. Kadar unsur P dalam tanah yang 

dapat diserap oleh tanaman masih tergolong rendah, sehingga perlu adanya zat 

tambahan agar kebutuhan unsur P tanaman dapat terpenuhi dengan baik. Selain itu 

unsur P juga dapat menghilang akibat terangkut oleh tanaman, tercuci atau bahkan 

tererosi akibat curah hujan tinggi dan kelerengan yang besar.  

Rock phosphate merupakan salah satu sumber phosphate yang digunakan 

sebagai bahan dasar pupuk lainnya yang berasal dari batuan sedimen dengan 

kandungan mineral fosfat yang cukup banyak. Penggunaan rock phosphate dalam 

penelitian ini dilakukan untuk  memudahkan pengamatan pengaruh DSE yang 

mempengaruhi kemampuan dalam menyerap unsur P, sebab kandungan P di 

dalamnya masih alami tanpa adanya perlakuan khusus untuk meningkatkan 

dosisnya hingga batasan tertentu. Penggunaan rock phosphate juga dinilai lebih 

efektif dan efisien dibandingkan pupuk P dengan kadar tertentu, serta harganya 

yang lebih terjangkau. 

Unsur P yang tidak tersedia dapat berubah menjadi unsur yang tersedia bagi 

tanaman dengan adanya mekanisme khusus. Mekanisme pelarutan P yang tidak 

tersedia bagi tanaman sering dikaitkan dengan produksi asam-asam organik 

seperti asetat, laktat, malat, oksalat dan lain sebagainya. Mekanisme asam oksalat 

dalam meningkatkan ketersediaan P adalah menggantikan P yang terjerap melalui 

pertukaran ligan pada permukaan Al dan Fe oksida atau pelarutan permukaan 

logam oksida dan melepaskan P yang terjerap. Selain itu dapat pula melalui 

pengkompleksan Al dan Fe pada larutan, lalu mencegah pengendapan ulang dari 

senyawa P-logam dan penjerapan P oleh Al dan Fe (Sari dkk., 2017). 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tanaman bawang merah 

sebagai tanaman inang, sebab penggunaan cendawan DSE pada budidaya bawang 

merah masih jarang dilakukan. Menurut data Badan Pusat Statistik (2018), 
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produksi bawang merah di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan sejak tahun 2011 hingga 2017, namun tahun 2015 produksi bawang 

merah mengalami penurunan sebesar 0,39 persen. Luas lahan untuk budidaya 

bawang merah juga selalu meningkat, namun pada tahun 2013 menurun sebesar 

0,58 persen. Penelitian sebelumnya banyak dilakukan menggunakan AMF untuk 

melihat pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah dalam 

berbagai kondisi, seperti cekaman serta serapan berbagai unsur hara yang 

dibutuhkan. Menurut Ansyar dkk. (2017), penambahan mikoriza dalam pupuk 

yang digunakan untuk budidaya bawang merah memberikan pengaruh nyata 

terhadap berat tanaman dan umbinya, jumlah daun dan umbi per rumpun serta laju 

tumbuh tanaman. Mikoriza dan DSE memiliki fungsi yang tidak jauh bebeda, 

sehingga diharapkan aplikasi DSE ini dapat memberikan dampak yang positif 

bagi tanaman. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, didapat rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh aplikasi cendawan Dark Septate Endophytes (DSE) 

terhadap serapan P pada tanaman bawang merah? 

2. Bagaimana pengaruh interaksi antara cendawan Dark Septate Endophytes 

(DSE) dan rock phosphate dengan dosis yang berbeda terhadap serapan P 

pada tanaman bawang merah?  

3. Bagaimana pengaruh interaksi antara cendawan Dark Septate Endophytes 

(DSE) dan rock phosphate dengan dosis yang berbeda terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka penelitian 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui : 

1. Serapan P tanaman bawang merah akibat pengaruh aplikasi cendawan Dark 

Septate Endophytes (DSE). 
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2. Serapan P tanaman bawang merah akibat interaksi antara cendawan Dark 

Septate Endophytes (DSE) dan rock phosphate dengan dosis yang berbeda. 

3. Pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah akibat interaksi antara 

cendawan Dark Septate Endophytes (DSE) dan rock phosphate dengan 

dosis yang berbeda. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan informasi dalam 

kegiatan budidaya tanaman bawang merah dengan aplikasi cendawan Dark 

Septate Endophytes (DSE) serta menjadi gambaran dalam pelaksanaan penelitian 

yang lebih lanjut, sehingga dapat mengembangkan IPTEK dalam bidang pertanian 

khususnya di Indonesia.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Bawang Merah (Allium cepa var ascalonicum L.) 

2.1.1 Taksonomi 

Menurut Redaksi AgroMedia (2011), Tanaman bawang merah diduga 

berasal dari Asia Tengah dan sudah mulai dikenal sejak lebih dari 5000 tahun 

yang lalu. Bawang merah atau shallot (Inggris) termasuk dalam salah satu jenis 

sayuran yang populer dan dianggap cukup penting di Indonesia, sehingga 

memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi selain bawang putih dan bawang 

bombay. Bawang merah diklasifikasikan dalam taksonomi sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas : Liliopsida 

Ordo  : Asparagales 

Famili  : Alliaceae 

Genus  : Allium 

Spesies : Allium ascalonicium  

 

2.1.2 Morfologi  

Tanaman bawang merah tergolong tanaman semusim yang tumbuh tegak 

dengan umbi yang berlapis. Tinggi tanaman bawang merah ini berkisar antara 15 

sampai 50 cm. dapat Berikut adalah morfologi tanaman bawang merah menurut 

Pitojo (2003) yang terdiri atas akar, batang, umbi, daun, bunga, buah dan biji.   

1. Akar 

Akar merupakan salah satu bagian tanaman yang berfungsi menyokong dan 

memperkokoh berdirinya tanaman serta menyerap unsur hara yang disediakan 

oleh tanah. Akar tanaman bawang merah terdiri atas akar pokok (primary root) 

yang berfungsi sebagai tempat tumbuh akar adventif (adventitious root) dan bulu 

akar yang berfungsi menopang berdirinya tanaman serta menyerap air dan zat hara 

dari tanah. Akar dapat tumbuh hingga kedalaman 30 cm berwarna putih. 
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2. Batang 

Batang tanaman bawang merah merupakan bagian kecil dari keseluruhan 

tanaman, berbentuk seperti cakram (discus), beruas-ruas dengan kuncup di 

antaranya. Bagian bawah cakram adalah tempat tumbuh akar. Bagian atas batang 

sejati merupakan umbi semu, berupa umbi lapis yang berasal dari modifikasi 

pangkal daun bawang merah. 

3. Umbi 

Dalam pertumbuhan tanaman, tumbuh tunas atau anakan akan terbentuk 

beberapa umbi yang berhimpitan dan dikenal dengan istilah „siung‟. Pertumbuhan 

siung biasanya terjadi pada perbanyakan yang berasal dari benih umbi dan tidak 

banyak terjadi pada perbanyakan yang berasal dari biji. Warna kulit umbi 

bermacam-macam, mulai dari merah muda, merah tua hingga sedikit kekuningan 

sesuai dengan spesiesnya. Umbi bawang merah akan mengeluarkan aroma khusus 

yang menyengat. 

4. Daun 

Tangkai  daun bawang merah relatif pendek, berbentuk bulat mirip pipa, 

berlubang, meruncing pada bagian ujung dan berukuran panjang mencapai lebih 

dari 45 cm. Daun berwarna hijau muda hingga tua, sesuai dengan varietasnya. 

Daun yang tua mulai menguning dan tidak tumbuh setegak daun muda. 

Teksturnya relatif lunak, jika diremas akan mengeluarkan aroma menyengat.  

5. Bunga 

Bunga bawang merah merupakan bunga sempurna yang memiliki benang sari 

dan kepala putik serta terdiri dari tangkai dan tandan bunga. Tangkai berbentuk 

ramping dan bulat dengan bagian pangkal sedikit menggelembung dan bagian atas 

berukuran lebih kecil. Pada ujung tangkai terdapat bagian yang berbentuk kepala 

dan berujung agak runcing, yaitu tandan yang masih terbungkus seludang. Setelah 

seludang terbuka, secara bertahap akan muncul kuncup bunga dengan ukuran 

tangkai kurang dari 2 cm.  

6. Buah dan biji 

Bakal buah berbentuk seperti kubah yang terdiri dari tiga ruangan yang 

masing-masing memiliki dua bakal biji. Bentuk biji bawang merah agak pipih 
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dengan ukuran yang kecil. Pada saat muda, biji berwarna putih bening dan akan 

berubah hitam saat sudah tua. 

 

2.1.3 Syarat Tumbuh 

Tanaman bawang merah dapat tumbuh optimal apabila syarat tumbuhnya 

dipenuhi dengan baik. Berikut merupakan syarat tumbuh menurut Rukmana 

(1994) antara lain : 

1. Kondisi iklim  

Bawang merah dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada dataran 

rendah hingga dataran tinggi mencapai 1.100 mdpl. Suhu udara yang optimal 

berkisar antara 25 - 32°C dengan intensitas cahaya matahari mencapai 70% 

2. Kondisi tanah  

Tekstur tanah yang baik adalah lempung berpasir atau lempung berdebu 

dengan pH antara 5,5 – 6,5. Konidisi tanah sebaiknya lembab, tidak kering dan 

tidak tergenang. Tanah yang tergenang menyebabkan tanaman kerdil dan umbinya 

cepat busuk. 

 

2.2 Cendawan Dark Septate Endophytes (DSE) 

2.2.1 Pengertian  

Cendawan endofit menarik para peneliti untuk dipelajari, sebab cendawan 

tersebut memiliki kemampuan untuk memodulasi hubungan antara tanaman dan 

cekaman biotik maupun abiotik serta dapat menghasilkan senyawa metabolit 

sekunder yang dapat mempengaruhi fisiologi inang. Oleh karena itu cendawan 

endofit mulai diusulkan sebagai alternatif berbagai bioproduk. Produk tersebut 

memiliki potensi yang cukup baik untuk berbagai aspek, seperti pertanian, 

remediasi, biomedis, energi dan biokatalis (Yan et al., 2018). 

Cendawan  Dark Septate Endophytes (DSE) termasuk dalam salah satu jenis 

cendawan endofit yang mulai dikembangkan. Menurut Vergara et al (2018), 

cendawan DSE memiliki konidia steril dengan miselium yang berwarna coklat 

kehitaman. Cendawan ini dapat melakukan kolonisasi antar sel hingga ke dalam 

sel akar tanaman inang. Sebagian besar aktivitas yang dilakukan cendawan ini 

tidak menyebabkan penyakit, justru dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman 
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inang dengan optimal. Kolonisasi cendawan DSE ini dapat terjadi pada 600 

spesies tanaman, meliputi 320 genus dan 114 famili yang tersebar luas mulai dari 

daerah tropis sampai kutub.  

 

2.2.2 Struktur Umum 

Cendawan DSE termasuk dalam askomiset dengan ciri hifa bersekat, 

memiliki konidia steril, membentuk struktur termelanisasi serta adanya hifa 

interseluler dan intraseluler serta mikroskleria. Cendawan yang melakukan 

kolonisasi dengan akar tanaman inang dicirikan dengan adanya pertumbuhan hifa 

yang umumnya berupa septat, hialin berwarna gelap dan mengalami melanisasi. 

Pada bagian hifa terdapat lipid yang berfungsi sebagai sumber energi untuk 

mempertahankan kelangsungan simbiosis antar kedua organisme pada saat 

kondisi lingkungan mengalami kekeringan. Dalam bagian akar tanaman inang 

yang dikolonisasi cendawan DSE juga dapat dijumpai makrosklerosia dengan 

bentuk yang beragam (Handayani, 2016).  

Secara umum cendawan DSE dianggap mirip dengan mikoriza. Perbedaan 

yang terlihat jelas antar keduanya menurut Grunig et al (2011), adalah 

berdasarkan septate dan derajat pigmentasi dalam bagian tubuh cendawan 

khususnya pada miselium dengan koloni yang berwarna coklat tua, abu-abu gelap 

dan hitam bergantung pada kekuatan pigmen yang bervariasi. Menurut Zuhay 

(2019),  DSE seringkali gagal dalam pembentukan mantel atau jaringan hartig 

secara komplit ketika mengolonisasi inang yang rentan ektomikoriza, tetapi 

mampu mengolonisasi bagian intraseluler dengan membentuk mikrosklerotia. 

Namun menurut Jumpponen (2001), DSE merupakan kelompok cendawan yang 

beragam dan mungkin termasuk sejumlah cendawan yang mampu membentuk 

ektoendomikoriza.  

Keragaman taksonomi DSE belum banyak diketahui meskipun 

keberadaannya cukup melimpah, sehingga pengelompokannya pun susah 

dilakukan. Hal ini juga disebabkan oleh tingkat sporulasi DSE yang sangat 

rendah. Menurut Jumpponen dan Trappe. (1998), semua jenis cendawan DSE 

termasuk ascomycetes dengan ordo antara lain Pleoporales, Microascales, 
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Leotiales, Chaetothyriales, Neolectales, dan lain sebagainya. Pengelompokan 

tersebut dilakukan berdasarkan analisis urutan subunit kecil gen RNA. Contohnya 

menurut Khastini et al. (2012),  spesies cendawan DSE Veronaeopsis simplex 

yang mampu menekan penyakit Fusarium  pada chinese cabbage (sawi putih) 

dengan taksonomi Fungi, Ascomycota, Dothideomycetes, Pleoparales, 

Venturiaceae, Veronaeopsis, Veronaeopsis  simplex.  

Jenis cendawan DSE lain yang diteliti oleh Surono dan Narisawa (2017), 

adalah spesies Phialocephala fortinii. Spesies ini mampu berperan sebagai 

dekomposer serta meningkatkan pertumbuhan tanaman Asparagus officinalis. 

Spesies ini termasuk dalam taksonomi Fungi, Ascomycota, Saccharomyceta, 

Pezizomycotina, Leotiomyceta, Sordariomyceta, Leotiomycetes, Helotiales, 

Helotiales incertae, Phialocephala, Phialocephala fortinii (Uniprot, 2018). 

Cendawan DSE Scolecobasidium humicola merupakan salah satu spesies yang 

tumbuh pada bagian akar bibit tanaman tomat. Jenis cendawan ini menunjukkan 

kemampuan untuk meningkatkan biomassa tanaman dengan sumber nitrogen 

organik, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahmoud dan Narisawa 

(2013).  

 

2.2.3 Manfaat  

Cendawan DSE ini termasuk kelompok cendawan heterogen yang fungsi 

dan ekologinya tumpang tindih dengan cendawan tanah, cendawan saprofit, 

cendawan rizoplan, cendawan patogen serta cendawan mikoriza. Cendawan ini 

dapat hidup diberbagai kondisi iklim, mulai dari daerah tropis sampai daerah 

kutub. Umumnya cendawan ini hidup melimpah di hutan-hutan konifer yang 

didominasi oleh tanaman berdaun jarum (Jumpponen dan Trappe, 1998). 

Asosiasi antara cendawan DSE dan tanaman inang yang ditumpanginya 

didasarkan pada jenis DSE serta kandungan nutrisi yang terdapat dalam jaringan 

tanaman inang itu sendiri. Selain itu bentuk asosiasi juga ditentukan oleh kondisi 

percobaan yang dilakukan, sehingga dapat berbeda antar satu DSE dengan 

tanaman inang yang lain. Menurut Zhao et al. (2016), tingkat kolonisasi DSE 
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sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti periode banjir atau genangan 

air serta  tingkat salinitas disekitarnya. 

Gabungan beberapa faktor dapat menghasilkan bentuk interaksi yang 

positif, netral bahkan negatif. Contohnya perlakuan inokulasi empat jenis DSE 

(Chloridium paucisporum, Phialocephala fortinii, Phialophora dimorphospora, 

and Phialophora finlandia) yang dilakukan oleh Wilcox dan Wang (1987), 

terhadap tiga spesies pohon yang bermikoriza (Betula alleghaniensis, Picea 

rubens, Pinus resinosa). Sebagian DSE berubah menjadi patogen dan sebagian 

lain dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman inang, berdasarkan morfologi akar 

dan penampakan bibit pohon (Jumpponnen, 2001). 

Pendapat lain menurut Ban et al.  (2012) dalam Berthelot et al. (2017), 

struktur hifa DSE yang memiliki dinding sel serta diperkaya melanin mampu 

meningkatkan toleransinya terhadap kondisi lingkungan yang tidak 

menguntungkan melalui mekanisme khusus. Manfaat lain adanya simbiosis antara 

akar tanaman inang dengan cendawan DSE adalah meningkatkan kemampuan 

tanaman dalam menyerap nutrisi dalam tanah, sehingga mencegah tanaman 

kekurangan nutrisi serta melakukan suatu mekanisme untuk melindungi tanaman 

dari kondisi cekaman biotik dan abiotik, antara lain patogen, kekeringan dan 

salinitas di lingkungan sekitarnya. Hal ini tentu sangat menguntungkan bagi 

tanaman inang yang ditinggali untuk mampu tumbuh dan berkembang secara 

optimal tanpa khawatir adanya cekaman tersebut (Mandyam dan Jumpponen, 

2015). 

Interaksi antara cendawan dengan akar mampu meningkatkan kemampuan 

tanaman dalam menyerap fosfat. Menurut Jumpponen (2001), DSE mampu 

meningkatkan konsentrasi hara P dalam tanaman inang yang ditinggalinya. Hal ini 

terjadi akibat aktivitas miselium fungi yang berperan sebagai jembatan antara akar 

dengan mikrohabitat tanah di sekitarnya. Sebagai contoh aktivitas bakteri pelarut 

P dalam meningkatkan ketersediaan P terkadang berada di tempat yang tidak 

terjangkau oleh akar karena terbatasnya kandungan air untuk melarutkan unsur 

hara P. Adanya cendawan yang berasosiasi dengan akar membantu akar 

menjangkau lokasi tersebut dengan miseliumnya (Widiyati, 2017). 
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2.3 Rock Phosphate 

Fosforus (P) merupakan unsur hara esensial penyusun beberapa senyawa 

kunci dan sebagai katalis reaksi biokimia penting dalam tanaman. Fosforus dalam 

tanah lebih banyak berasal dari desintegrasi dan dekomposisi batuan yang 

mengandung mineral apatit [Ca10(PO4)6(F,Cl,OH)2]. Terdapat dua jenis fosforus 

dalam tanah, yaitu organik dan inorganik. Fosforus organik terdapat dalam sisa-

sisa tanaman, hewan dan jaringan jasad renik, sedangkan inorganik terdiri dari 

mineral apatit, kompleks fosfat Fe dan Al serta P yang terjerap dalam partikel liat. 

Fosforus inorganik terbagi menjadi tiga jenis, meliputi fosforus dalam larutan 

tanah, labil dan nonlabil. Fosforus dalam larutan ini merupakan bentuk P yang 

tersedia bagi tanaman dengan jumlah fraksi yang sangat kecil dibandingkan fosfat 

yang terjerap partikel tanah (Munawar, 2011).  

Unsur fosfat dalam bentuk organik dan anorganik merupakan bentuk fosfat 

yang tidak larut atau hanya sedikit larut, sehingga ketersediaannya bagi biota 

dalam tanah sangat terbatas. Mineral fosfat anorganik umumnya terikat sebagai 

AlPO4.2H2O (variscite) dan FePO4.2H2O (strengite) pada tanah masam dan 

sebagai Ca3(PO4)2 (trikalsium fosfat) pada tanah basa. Asam-asam organik 

berperan dalam pelarutan fosfat, sebab mengandung banyak gugus fungsional 

karboksil (-COO
-
) dan hidroksil (-O

-
) yang bermuatan negatif, sehingga 

memungkinkan terbentuknya senyawa komplek (Santosa, 2007). 

Salah satu sumber P yang banyak dijumpai adalah dari rock phosphate. 

Pupuk rock phosphate bersifat slow release dan lambat tersedia di tanah, sehingga 

pengaruhnya bagi tanaman belum terlihat secara langsung. Pupuk rock phosphate 

mengandung 28% phosphor, dapat digunakan untuk pertumbuhan akar yang lebat, 

sehat dan kuat serta memperkokoh batang. Selain itu memicu pertumbuhan bunga, 

pemasakan biji, sehingga tanaman lebih cepat panen (Rizal, 2017). 

Menurut Shiddieq dkk. (2018), rock phosphate atau batuan phosphate 

merupakan bahan baku pupuk phosphate seperti Super Phosphat (SP) dan Triple 

Super Phosphate (TSP). Batuan ini diperoleh dengan cara penambangan deposit, 

kemudian dilakukan proses tambahan agar batuan phoshat lebih mudah 

diaplikasikan. Tahap awal yang dilakukan adalah mengubahnya menjadi 
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berbentuk tepung yang dapat langsung diaplikasikan dalam tanah. Selain itu dapat 

diolah dengan perlakuan asam dan amonia untuk meningkatkan ketersediaan 

fosforus.  

 

2.4 Hipotesis  

1. Serapan P tanaman bawang merah meningkat, akibat pengaruh aplikasi 

cendawan Dark Septate Endophytes (DSE). 

2. Serapan P tanaman bawang merah meningkat, akibat interaksi antara 

cendawan Dark Septate Endophytes (DSE) dengan berbagai dosis rock 

phosphate. 

3. Pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah meningkat, akibat 

interaksi antara cendawan Dark Septate Endophytes (DSE) dengan berbagai 

dosis rock phosphate. 
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BAB 3. METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian Pengaruh Aplikasi Cendawan Dark Septate Endophytes (DSE) 

terhadap Serapan P, pertumbuhan dan produksi pada Tanaman Bawang Merah 

(Allium cepa ascalonicum L.) dilaksanakan pada bulan Juni 2019 sampai selesai 

di Balai Penelitian Tanah (BALITTANAH) yang terletak di Bogor-Jawa Barat.   

 

3.2 Bahan dan Alat 

3.2.1 Bahan 

Bahan yang dibutuhkan antara lain umbi bawang merah (Allium cepa var. 

ascalonicum L.) varietas bima brebes, rock phosphate (dengan kandungan P2O5 

26%), isolat cendawan DSE, media tanam, H2SO4 dan H2O2 pekat, aquades, 

pereaksi pewarna P, deret standar PO4 dan bahan penunjang lainnya. 

 

3.2.2 Alat 

Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara lain polybag, sekop kecil, 

neraca analitik, oven, gelas ukur, pipet, pH meter, pengaduk, ayakan, penggaris, 

alat tulis, spektrofotometer, piknometer, tabung reaksi, alat destilasi, tabung dan 

blok digestion, labu didih, erlenmeyer, pengocok tabung, dispenser, labu didih 

dan alat penunjang analisis laboratorium lainnya.  

 

3.3 Pelaksanaan Penelitian 

3.3.1 Rancangan Percobaan 

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan dua faktor, yaitu : 

Faktor pertama : 

D0 = Tanpa aplikasi cendawan DSE 

D1 = Aplikasi cendawan DSE 

Faktor kedua : 

P0 = Tanpa rock phosphate 
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P1 = Diberi rock phosphate dengan dosis 0,5 ton/ha 

P2 = Diberi rock phosphate dengan dosis 1 ton/ha 

P3 = Diberi rock phosphate dengan dosis 1,5ton/ha 

Sesuai dengan anjuran dosis tersebut, perhitungan dosis rock phosphate dihitung 

berdasarkan berat tanah yang digunakan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah kombinasi perlakuan ini terdiri dari 8 perlakuan dengan masing-

masing 3 ulangan, sehingga terdapat 24 percobaan dengan denah sebagai berikut : 

D0 P1 U3 D1 P3 U1 D0 P1 U1 D0 P3 U2 D0 P3 U1 D1 P2 U1 

D1 P3 U3 D1 P1 U1 D1 P1 U3 D0 P2 U1 D0 P1 U2 D0 P0 U1 

D1 P2 U2 D1 P0 U2 D1 P0 U1 D0 P2 U2 D0 P0 U2 D0 P3 U3 

D0 P0 U3 D1 P2 U3 D1 P0 U3 D1 P1 U2 D0 P2 U3 D1 P3 U2 

 

3.3.2 Prosedur Penelitian 

1. Analisis pendahuluan 

Analisis pendahuluan dilakukan untuk mengetahui kondisi media tanam 

yang digunakan, meliputi beberapa sifat-sifat tanah. Berikut merupakan variabel 

pengamatan dan metode analisis yang akan digunakan : 

Tabel 1. Analisis Pendahuluan 
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No. Variabel Pengamatan Metode Analisis 

1. Tekstur tanah Pipet 

2. pH tanah  pH meter 

3. KTK tanah Destilasi dan Titrasi 

4. Persentase C-organik Spektrofotometer 

5. Kadar P tersedia tanah Metode Bray  

6. 
Indeks pelarutan P cendawan DSE 

pada media padat 
Mengukur zona bening  

7. Konsentrasi P terlarut pada media cair Spektrofotometer 

8. Senyawa yang dihasilkan DSE  Pengujian GCMS 

2. Seleksi Cendawan Dark Septate Endophytes (DSE)  

a. Jenis Cendawan Dark Septate Endophytes (DSE) yang Diseleksi  

Cendawan DSE pada tahapan seleksi secara in vitro menggunakan tiga jenis 

cendawan dengan tanaman asal dan tanaman inang yang berbeda beda. 

Penggunaan tiga jenis cendawan yang berbeda ini disebabkan, belum 

ditemukannya cendawan DSE yang berasal dari tanaman bawang merah. 

Pemilihan tiga jenis isolat ini berdasarkan kondisi isolat terbaik yang ada di 

Laboratorium Biologi, Balai Penelitian Tanah. Oleh karena itu, sebelum dilakukan 

aplikasi pada tanaman perlu adanya seleksi secara in vitro, agar cendawan yang 

akan digunakan terpilih berdasarkan kemampuan terbaiknya. Berikut merupakan 

tiga jenis isolat DSE yang akan diseleksi : 

Tabel 2. Jenis-Jenis Isolat yang Diseleksi 

Kode Spesies/Genus Tanaman Asal Kemampuan 

CPP 1.1.4 
Dendrothyrium 

sp. 

Padi Memacu pertumbuhan 

tanaman padi. 

4.1 BTG Culvularia sp. 
Padi Memacu pertumbuhan 

tanaman padi dan sengon. 

MM 12 
Rhizopycnis 

vagum 

Cabai Memacu pertumbuhan 

tanaman cabai dan sengon. 

b. Kemampuan Cendawan Dark Septate Endopphytes (DSE) dalam 

melarutkan fosfat pada media padat dan cair. 

Pengujian indeks pelarutan P dilakukan dengan dua cara, yaitu melalui 

media oatmeal rock phosphate pH 4 padat dan cair. Perbedaan antar kedua media 

tersebut hanya berdasarkan penambahan agar, untuk mengubahnya menjadi padat. 

Hasil pengujian pada media padat dilihat berdasarkan zona bening yang 

dihasilkan, sedangkan pada media cair dilihat berdasarkan hasil spektrofotometer. 
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Berikut merupakan perhitungan indeks pelarutan P pada media padat menurut 

Sharon et al (2016) : 

 

c. Uji Gas Chromatography Mass Spectrophotometry (GCMS) untuk 

mengetahui senyawa aktif dalam Cendawan Dark Septate Endopphytes 

(DSE) 

Uji Gas Chromatography Mass Spectrophotometry (GCMS) merupakan 

suatu yang digunakan untuk mengidentifikasi suatu senyawa organik. Mekanisme 

ini menggunakan dua metode analisis senyawa, yaitu kromatografi gas (GC) dan 

spektrofotometri massa (MS). Kromatografi gas menggunakan prinsip pemisahan 

campuran sesuai perbedaan kecepatan migrasi komponen penyusunnya untuk 

menganalisis jumlah senyawa secara kuantitatif. Sedangkan spektrofotometri 

massa dilakukan dengan cara mencari perbandingan massa terhadap muatan ion 

untuk mendapatkan berat molekulnya. Perpaduan antara kedua teknik tersebut 

dapat menghasilkan data yang lebih akurat (Fowlis, 1995). Pengujian dengan 

metode ini dilakukan setelah mengetahui jenis isolat dengan indeks pelarutan 

fosfat yang terbaik, sehingga hanya isolat CPP 1.1.4 saja yang dilakukan 

pengujian dengan metode ini. 

3. Persiapan media tanam 

Tanah dibersihkan dari berbagai macam kotoran berupa batu, kerikil 

maupun seresah tanaman. Kemudian mengayak tanah tersebut untuk medapat 

partikel yang lebih remah, sehingga resapan air dan sirkulasi udara dalam tanah 

menjadi lebih lancar. Memasukkan 3 kg tanah dalam polybag dan meyiramnya 

hingga terlihat lembab, namun tidak tergenang. Aplikasi DSE dilakukan pada 

tahap ini agar DSE dapat tumbuh terlebih dahulu, sehingga unsur hara yang 

berada di zona rizosfer dapat terjangkau oleh akar tanaman bawang merah yang 

cenderung pendek (Sumiati dan Gunawan, 2006). 

4. Persiapan umbi 

Umbi bawang merah yang siap digunakan dengan ukuran 1,5 – 2 x 2 – 2,5 

cm. Sebelum ditanam, ujung bibit dipotong hingga 1/3 bagian. Hal ini dilakukan 
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agar pertumbuhan bibit lebih merata. Sebelum ditanam luka bekas pemotongan 

harus dikeringkan terlebih dahulu, sehingga tidak terjadi pembusukan atau 

serangan penyakit pada bagian tersebut. 

5. Penanaman 

Membuat lubang seukuran dengan umbi bawang merah dan memasukkan 

benih dalam lubang tersebut dengan bagian ujung yang masih terlihat di 

permukaan tanah. Setelah ditanam, melakukan penyiraman hingga tanah terlihaat 

lebih lembab. 

6. Pemeliharaan 

Pemeliharaan dilakukan dengan melakukan penyiraman, pemupukan dan 

pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Penyiraman dilakukan 

sejak hari pertama penanaman hingga daun pertama mulai tumbuh. 

Mengupayakan agar tanah tetap lembab hingga 50 HST. Pemupukan dilakukan 

sesuai dosis perlakuan rock phosphate. Pengendalian OPT dilakukan dengan 

mencabut gulma yang tumbuh serta membuang hama yang ada disekitar tanaman. 

7. Pemanenan 

Beberapa hari sebelum melakukan pemanenan, aktivitas penyiraman 

dihentikan atau intensitas air yang diberikan dikurangi, supaya umbi cepat tua. 

Pemanenan dilakukan pada umur 55 – 60 HST. Tanda bawang merah yang siap 

panen adalah daun mulai layu, kering dan menguning serta bagian umbi yang 

terlihat berisi penuh dan sedikit timbul ke permukaan tanah.   

8. Analisis variabel pengamatan 

Analisis lanjutan ini dilakukan untuk mengukur seluruh variabel 

pengamatan yang telah ditetapkan selama melakukan budidaya maupun setelah 

dilakukan pemanenan. Analisis ini dilakukan sesuai dengan buku petunjuk 

analisis Kimia dan Biologi Tanah yang diterbitkan oleh BALITTANAH. Berikut 

merupakan variabel pengamatan dan metode analisis yang akan digunakan : 

Tabel 3. Variabel Pengamatan 

No. Variabel Pengamatan Metode Analisis 

1. Tinggi tanaman Menggunakan penggaris 

2. Jumlah daun per rumpun Menghitung langsung 

3. Jumlah umbi per rumpun Menghitung langsung 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


18 

 

4. Berat kering umbi Menggunakan neraca analitik 

5. Kadar P jaringan  Spektrofotometer  

6. Persentase akar terkolonisasi DSE Kuantifikasi kolonisasi cendawan 

3.3.3 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu hal yang digunakan sebagai objek 

pengamatan penelitian. Berikut merupakan variabel yang akan diamati dalam 

penelitian ini : 

1. Tinggi tanaman 

Diukur menggunakan penggaris dimulai dari pangkal batang hingga ujung 

tanaman atau daun terpanjang. Pengukuran dilakukan setiap minggu, sejak 

minggu ketiga hingga tahap pemanenan untuk indikator pertumbuhan tanaman. 

2. Jumlah daun per rumpun 

Menghitung daun yang tumbuh sempurna setiap minggu, sejak minggu 

ketiga hingga tahap pemanenan untuk indikator pertumbuhan tanaman. 

3. Jumlah umbi per rumpun 

Menghitung jumlah umbi per tanaman setelah panen, kemudian 

diakumulasikan agar didapat jumlah total umbi per tanaman untuk indikator 

produksi tanaman.  

4. Berat kering umbi 

Melakukan penimbangan umbi setelah dipanen menggunakan neraca 

analitik, agar lebih akurat untuk indikator produksi tanaman. 

5. Serapan P pada tanaman 

Pengukuran serapan P pada tanaman dilakukan berdasarkan buku Petunjuk 

Teknis Analisis Kimia Tanah, Tanaman, Air dan Pupuk Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian (2012).  Pengukuran P dilakukan menggunakan metode 

pengabuan basah dengan H2SO4 dan H2O2, dengan cara 0,25 gr sampel tanaman 

<0,5 mm dimasukkan dalam tabung digestion. Ditambahkan 2,5 ml H2SO4 p.a, 

diamkan satu malam supaya diperang. Esoknya panaskan dalam blok digestion 

selama satu jam dengan suhu 100°C. Angkat dan biarkan dingin, tambahkan 2 ml 

H2O2 p.a, dipanaskan kembali dengan suhu 200°C selama 1 jam. Angkat, biarkan 

agak dingin dan tambahkan kembali 2 ml H2O2, dipanaskan kembali hingga suhu 
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350°C. Pengerjaan ini diulang sampai keluar uap putih dan didapat sekitar 1 ml 

ekstrak jernih. Suhu tidak melebihi 350°C. Kerjakan blanko.  

Tabung diangkat, didinginkan dan kemudian ekstrak diencerkan dengan air 

bebas ion hingga tepat 50 ml. Kocok sampai homogen dengan pengocok tabung, 

diamkan semalam supaya mengendap. Ekstrak jernih dapat digunakan untuk 

pengukuran P. 

 Pengukuran P dilakukan dengan pipet 1 ml ekstrak contoh dan deret standar 

0 – 200 ppm PO4 ke dalam tabung kimia. Tambahkan 9 ml air bebas ion dan 

kocok. Dipipet masing-masing 1 ml ekstrak encer contoh dan deret standar ke 

dalam tabung reaksi. Ditambahkan 10 ml pereaksi pewarna P. Kocok dengan 

pengocok tabung sampai homogen dan biarkan 30 menit. P dalam larutan diukur 

dengan alat spektrofotometer pada panjang gelombang 889 nm.  

Perhitungan Kadar P (%) 

=

=  

=  

Perhitungan Serapan P  

 

Perhitungan Efisiensi Penggunaan Hara  

 

IE = Efisiensi Penggunaan Hara   

Y =  Hasil panen (Berat kering) 

U = Serapan hara tanaman 

6. Persentase akar dengan kolonisasi DSE 

 

 

3.4 Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan percobaan dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari dua faktor, yaitu cendawan DSE dan rock phosphate. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


20 

 

Hasil data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Variance 

(ANOVA) pada taraf kepercayaan α = 5%. Variabel yang memiliki pengaruh 

nyata akan dilakukan uji lanjut dengan Duncan pada taraf kepercayaan α = 5%. 

Model persamaan matemtika yang umum digunakan adalah :  

Yijk = µ + αi + βj + (αβ)ij + εijk 

 

Keterangan : 

Yijk  = Nilai serapan P pada satuan percobaan ke-k yang mendapat perlakuan    

aplikasi cendawan DSE pada taraf ke-i dan pupuk rock phosphate pada 

taraf ke-j 

µ =  Nilai tengah populasi 

αi =  Pengaruh aplikasi cendawan DSE pada taraf ke-i 

βj =  Pengaruh pemberian pupuk rock phosphate pada taraf ke-j 

(αβ)ij = Pengaruh interaksi antara perlakuan ke-i dan ke-j pengaruh interaksi 

perlakuan ke-i dan ke-j 

εijk = Pengaruh galat perlakuan ke-i dan ke-j pada satuan percobaan ke-k 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Aplikasi Cendawan Dark Septate 

Endophytes (DSE) Dengan Berbagai Dosis Rock Phosphate terhadap Serapan 

Unsur Hara P, Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium cepa 

var. ascalonicum L.)” yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Aplikasi cendawan DSE memiliki pengaruh yang tidak nyata terhadap  

serapan P  pada tanaman bawang merah di tanah masam.  

2. Interaksi antara cendawan DSE dengan rock phosphate berpengaruh nyata 

dalam meningkatkan serapan P pada tanaman bawang merah. 

3. Interaksi antara cendawan DSE dengan rock phosphate berpengaruh nyata 

dalam meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah umbi, namun berpengaruh 

tidak nyata dalam meningkatkan jumlah daun dan berat kering tanaman 

bawang merah.  

 

5.2 Saran  

Sebaiknya dalam seleksi cendawan DSE dalam media padat, isolat yang 

ditanam hanya satu pada masing-masing petri. Supaya zona bening yang akan 

diukur lebih terlihat jelas. Selain itu pemupukan pada saat penanaman juga 

menggunakan pupuk yang biasa digunakan petani agar dapat mengetahui dampak  

penggunaannya terhadap tanaman bawang merah apabila nanti digunakan secara 

langsung di lapang. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  Data Awal Hasil Pengamatan 

Kode 
Tinggi Jumlah Jumlah Berat Kadar  

Tanaman (cm) Daun Umbi Kering (gr) Hara P 

D0 P0 U1 26,6 22 5 2,19 0,39 

D0 P0 U2 23,3 14 4 1,03 0,76 

D0 P0 U3 26,0 21 8 0,58 0,55 

D0 P1 U1 28,3 27 7 0,86 0,41 

D0 P1 U2 27,3 18 5 1,33 0,52 

D0 P1 U3 22,5 13 2 0,69 0,52 

D0 P2 U1 23,9 16 6 1,00 0,87 

D0 P2 U2 30,4 11 5 1,22 0,68 

D0 P2 U3 29,5 17 5 1,62 0,72 

D0 P3 U1 25,3 24 5 0,65 0,75 

D0 P3 U2 27,8 22 6 1,48 0,78 

D0 P3 U3 24,3 21 8 1,59 0,81 

D1 P0 U1 25,8 17 6 1,00 0,47 

D1 P0 U2 29,0 13 5 0,90 0,55 

D1 P0 U3 30,2 17 5 0,71 0,56 

D1 P1 U1 26,5 20 9 1,09 0,46 

D1 P1 U2 30,0 23 8 1,02 0,54 

D1 P1 U3 28,5 21 8 0,85 0,58 

D1 P2 U1 29,5 13 4 1,07 0,85 

D1 P2 U2 26,3 14 6 1,42 0,73 

D1 P2 U3 32,0 31 8 1,45 0,60 

D1 P3 U1 31,3 25 9 1,65 0,74 

D1 P3 U2 34,0 17 8 1,43 0,61 

D1 P3 U3 28,4 23 7 1,90 0,54 
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Lampiran 2. Data Pengamatan dan Analisis Varian Serapan P Tanaman 

Bawang Merah 

 

2.1 Data Serapan P 

DSE 

Pupuk Rock Phosphate  

Total 
Rata-

Rata 

P0 P1 P2 P3 

0 

Ton/Ha 

0,5 

Ton/Ha 
1 Ton/Ha 

1,5 

Ton/Ha 

(mg/pot) 

D0 0,65 0,47 0,96 0,98 3,06 0,76 

D1 0,45 0,52 0,94 1,04 2,95 0,74 

Total 1,10 0,99 1,90 2,02 
 

 
Rata-Rata 0,55 0,49 0,95 1,01     

Keterangan : 

D0 : Tanpa aplikasi DSE 

D1 : Diberi aplikasi DSE 

 

2.2 Anova dan Analisis Duncan Data Serapan P 

Source 
Type III Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1.340
a
 7 0.191 4.033 0.010 

Intercept 13.500 1 13.500 284.460 0.000 

Perlakuan 1.340 7 0.191 4.033 0.010 

Error 0.759 16 0.047   

Total 15.599 24    

Corrected Total 2.099 23    

 

 
Perlakuan N 

Subset 

1 2 

Duncan
a,b

 5.00 3 0.4567  

2.00 3 0.4667  

6.00 3 0.5133  

1.00 3 0.6500 0.6500 

7.00 3  0.9400 

3.00 3  0.9567 

4.00 3  0.9767 

8.00 3  1.0400 

Sig.  0.332 0.064 
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Lampiran 3.  Data Pengamatan dan Analisis Varian Tinggi Tanaman 

Bawang Merah 

 

3.1 Data Pengamatan Tinggi Tamanan   

DSE 

Pupuk Rock Phosphate  

Total 
Rata-

Rata 

P0 P1 P2 P3 

0 

Ton/Ha 

0,5 

Ton/Ha 

1 

Ton/Ha 

1,5 

Ton/Ha 

(cm) 

D0 25,3 26 27,9 25,8 105 26,2 

D1 28,3 28,3 29,3 31,2 117,1 29,3 

Total 53,6 54,3 57,2 57 
  

Rata-Rata 26,8 27,2 28,6 28,5     

Keterangan : 

D0 : Tanpa aplikasi DSE 

D1 : Diberi aplikasi DSE 

 

3.2 Anova dan Analisis Duncan Data Tinggi Tanaman  

Source 
Type III Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 83.680
a
 7 11.954 1.817 .153 

Intercept 18520.370 1 18520.370 2815.716 .000 

Perlakuan 83.680 7 11.954 1.817 .153 

Error 105.240 16 6.578   

Total 18709.290 24    

Corrected Total 188.920 23    

 

 
Perlakuan N 

Subset 

1 2 

Duncan
a,b

 1.00 3 25.3000  

4.00 3 25.8000  

2.00 3 26.0333  

3.00 3 27.9333 27.9333 

5.00 3 28.3333 28.3333 

6.00 3 28.3333 28.3333 

7.00 3 29.2667 29.2667 

8.00 3  31.2333 

Sig.  .112 .173 
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Lampiran 4. Data Pengamatan dan Analisis Varian Jumlah Daun Tanaman 

Bawang Merah 

 

4.1 Data Pengamatan Jumlah Daun   

DSE 

Pupuk Rock Phosphate  

Total 
Rata-

Rata 
P0 P1 P2 P3 

0 

Ton/Ha 

0,5  

Ton/Ha 
1 Ton/Ha 

1,5  

Ton/Ha 

D0 19,0 19,3 14,7 22,3 75,3 18,8 

D1 15,7 21,3 19,3 21,7 78,0 19,5 

Total 34,7 40,6 34,0 44,0 
  

Rata-Rata 17,4 20,3 17,0 22,0     

Keterangan : 

D0 : Tanpa aplikasi DSE 

D1 : Diberi aplikasi DSE 

 

4.2 Anova dan Analisis Duncan Data Jumlah Daun  

Source 
Type III Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 160.667
a
 7 22.952 .877 .545 

Intercept 8816.667 1 8816.667 336.943 .000 

Perlakuan 160.667 7 22.952 .877 .545 

Error 418.667 16 26.167   

Total 9396.000 24    

Corrected Total 579.333 23    

 

 
Perlakuan N 

Subset 

1 

Duncan
a,b

 3.00 3 14.6667 

5.00 3 15.6667 

1.00 3 19.0000 

2.00 3 19.3333 

7.00 3 19.3333 

6.00 3 21.3333 

8.00 3 21.6667 

4.00 3 22.3333 

Sig.  .125 
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Lampiran 5.  Data Pengamatan dan Analisis Varian Jumlah Umbi 

Tanaman Bawang Merah 

 

5.1 Data Pengamatan Jumlah Umbi 

DSE 

Pupuk Rock Phosphate  

Total 
Rata-

Rata 
P0 P1 P2 P3 

0 

Ton/Ha 

0,5 

Ton/Ha 

1 

Ton/Ha 

1,5 

Ton/Ha 

D0 5,67 4,67 5,33 6,33 22,00 5,50 

D1 5,33 8,33 6,00 8,00 27,66 6,92 

Total 11,00 13,00 11,33 14,33 
  

Rata-Rata 5,50 6,50 5,67 7,17     

Keterangan : 

D0 : Tanpa aplikasi DSE 

D1 : Diberi aplikasi DSE 

 

5.2 Anova dan Analisis Duncan Data Jumlah Umbi 

Source 
Type III Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 35.958
a
 7 5.137 2.163 .095 

Intercept 925.042 1 925.042 389.491 .000 

Perlakuan 35.958 7 5.137 2.163 .095 

Error 38.000 16 2.375   

Total 999.000 24    

Corrected Total 73.958 23    

 

 
Perlakuan N 

Subset 

1 2 

Duncan
a,b

 2.00 3 4.6667  

3.00 3 5.3333 5.3333 

5.00 3 5.3333 5.3333 

1.00 3 5.6667 5.6667 

7.00 3 6.0000 6.0000 

4.00 3 6.3333 6.3333 

8.00 3  8.0000 

6.00 3  8.3333 

Sig.  .253 .050 
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Lampiran 6. Data Pengamatan dan Analisis Varian Berat Kering Tanaman 

Bawang Merah 

 

6.1 Data Bering Kering 

DSE 

Pupuk Rock Phosphate  

Total 
Rata-

Rata 

P0 P1 P2 P3 

0 

Ton/Ha 

0,5 

Ton/Ha 

1 

Ton/Ha 

1,5 

Ton/Ha 

(mg) 

D0 1,27 0,96 1,28 1,24 4,75 1,19 

D1 0,87 0,99 1,31 1,66 4,83 1,21 

Total 2,14 1,95 2,59 2,90 
  

Rata-Rata 1,1 1,0 1,3 1,5     

Keterangan : 

D0 : Tanpa aplikasi DSE 

D1 : Diberi aplikasi DSE 

 

6.2 Anova dan Analisis Duncan Data Berat Kering 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1.346
a
 7 .192 1.184 .365 

Intercept 34.392 1 34.392 211.693 .000 

Perlakuan 1.346 7 .192 1.184 .365 

Error 2.599 16 .162   

Total 38.338 24    

Corrected Total 3.946 23    

 

 

Perlakuan N 

Subset 

1 

Duncan
a,b

 5.00 3 .8700 

2.00 3 .9600 

6.00 3 .9867 

4.00 3 1.2400 

1.00 3 1.2667 

3.00 3 1.2800 

7.00 3 1.3133 

8.00 3 1.6600 

Sig.  .050 
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